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ABSTRAK Bullying merupakan permasalahan serius di lingkungan pendidikan yang memiliki 

dampak signifikan pada kesehatan mental dan perkembangan sosial siswa. 
Penggunaan data mining menjadi kunci dalam mengidentifikasi pola dan tingkat 
risiko bullying secara sistematis. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 
algoritma Fuzzy Logic Tsukamoto dalam merancang sebuah sistem pendukung 
keputusan (SPK) untuk memantau risiko bullying di sekolah. Dengan fokus pada 
pengolahan data kualitatif dan subjektif dari kuesioner, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan rekomendasi intervensi dini yang lebih akurat dan objektif bagi 
pihak sekolah. Melalui pendekatan metodologi Waterfall, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat berkontribusi dalam upaya pencegahan dan mitigasi kasus 
bullying di lingkungan sekolah. 

Kata kunci Data Mining, Fuzzy Logic Tsukamoto, Bullying, Sistem Pendukung Keputusan 
  
ABSTRACT Bullying is a serious problem in the educational environment that has a significant 

impact on students' mental health and social development. The use of data mining is 
key to systematically identifying patterns and levels of bullying risk. This study aims to 
apply the Fuzzy Logic Tsukamoto algorithm in designing a decision support system 
(DSS) to monitor the risk of bullying in schools. By focusing on processing qualitative 
and subjective data from questionnaires, this study is expected to provide more 
accurate and objective early intervention recommendations for the school. Through the 
Waterfall methodology approach, the results of this study are expected to contribute to 
efforts to prevent and mitigate bullying cases in the school environment. 
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1. PENDAHULUAN 

 
Bullying adalah masalah sosial yang kian meluas di lingkungan sekolah dan dapat 

menimbulkan dampak negatif jangka panjang bagi korbannya (Diannita et al., 2023). 
Gejala bullying seringkali tidak terlihat secara kasat mata, sehingga memerlukan sistem 
pemantauan yang canggih untuk mendeteksi potensi risiko secara proaktif. Selama ini, 
banyak sekolah yang hanya mengandalkan laporan manual dari siswa, yang sering kali 
lambat dan tidak akurat. Oleh karena itu, diperlukan sebuah pendekatan berbasis data 
untuk mengidentifikasi siswa yang memiliki risiko tinggi. 

Data mining adalah teknik yang mampu mengeksplorasi data besar dan menemukan 
pola tersembunyi, yang sangat relevan untuk memprediksi kecenderungan perilaku 
sosial. Berbagai studi telah menunjukkan efektivitas data mining dalam konteks yang 
serupa, seperti analisis data bencana kabut asap (Setyo & Wardhana, 2019) dan seleksi 
penerima beasiswa (Furqon, 2025). Dalam konteks pendidikan, metode ini dapat 
diterapkan untuk mengolah data kuesioner yang mencakup kondisi psikologis, 
pengalaman kekerasan, serta dukungan sosial siswa. 

Penelitian ini mengusulkan pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang 
menggunakan metode Fuzzy Logic Tsukamoto untuk memantau risiko bullying. Metode 
Fuzzy Logic dipilih karena kemampuannya dalam mengolah data yang bersifat subjektif 
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dan ambigu, seperti kondisi emosional dan sosial siswa (Rudiyanto et al., 2022; Rizdania, 
2021). Pendekatan ini memungkinkan sistem untuk mengklasifikasikan tingkat risiko 
bullying ke dalam kategori linguistik (rendah, sedang, tinggi), yang lebih mudah dipahami 
oleh guru dan konselor. Sistem ini diharapkan dapat menjadi alat bantu yang objektif dan 
efisien bagi sekolah, khususnya bagi guru bimbingan konseling (BK), dalam merancang 
strategi pencegahan dan intervensi yang tepat waktu.  
  
2. METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Fuzzy Logic 

Tsukamoto untuk membangun SPK pemantauan risiko bullying. Tahapan penelitian 
mengadopsi model Waterfall: 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada siswa di SMAS Setia 
Budi Binjai. Tiga variabel utama yang diukur adalah: 

1. Kondisi Psikologis dan Sosial Pribadi (K1) 
2. Pengalaman Kekerasan serta Lingkungan Sosial Sekolah (K2) 
3. Dukungan serta Pengawasan dari Orang Tua (K3) 
Setiap variabel memiliki rentang nilai 0–100 dan dibagi ke dalam himpunan fuzzy 
Rendah/Ringan/Kurang, Sedang/Sedang/Cukup, dan Tinggi/Berat/Baik. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3. 1 Fuzifikasi dan Inferensi 
Setelah data kuesioner dikonversi ke skala 0–100, proses fuzifikasi dilakukan untuk 

memetakan nilai numerik ke dalam derajat keanggotaan. Sebagai contoh, jika seorang 
siswa mendapatkan skor K1=76, K2=64, dan K3=68, maka derajat keanggotaannya 
adalah: 

1. K1 (Psikologis): 
Untuk x = 76 
μRendah (76) = 0 
μSedang (76) = 0 (karena x > 70) 
μTinggi (76) = (76 − 60)/(100 − 60) = 0,40 

2. K2 (Kekerasan): 
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Untuk x = 64: 
μRingan(64) = 0 
μSedang(64) = (70 − 64)/(70 − 30) = 0,15 
μBerat(64) = (64 − 60)/(100 − 60) = 0,10 

3. K3 (Dukungan): 
Untuk x = 68: 
μKurang(68) = 0 
μCukup(68) = (70 − 68)/(70 − 30) = 0,05 
μBaik(68) = (68 − 60)/(100 − 60) = 0,20 

Selanjutnya, aturan-aturan (rule base) dievaluasi untuk mendapatkan nilai predikat 
(alpha) dan nilai output (z) dari setiap aturan aktif. Dari 27 aturan yang ada, hanya 4 yang 
aktif (memiliki nilai keanggotaan > 0 untuk semua input), yaitu R23, R24, R26, dan R27. 

3. 2 Defuzzifikasi 
Hasil inferensi dari aturan-aturan aktif digabungkan menggunakan metode rata-rata 

terbobot (Center Average Defuzzifier) untuk mendapatkan nilai akhir. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan metode Fuzzy Tsukamoto, siswa atas nama Yarman 

Laia memperoleh nilai defuzzifikasi sebesar Z = 65,71 yang termasuk dalam kategori 
Risiko Bullying Sedang. Oleh karena itu, sekolah disarankan untuk memberikan layanan 
konseling individu, meningkatkan pemantauan interaksi sosial, melibatkan orang tua 
secara aktif, serta menyelenggarakan pelatihan keterampilan sosial dan membentuk tim 
anti-bullying guna menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari 
perundungan. 

3. 3 Perancangan dan Implementasi Sistem 
Sistem ini dirancang berbasis web menggunakan PHP dan MySQL. Berikut adalah 

beberapa gambaran antarmuka dan alur kerja sistem: 
a. Antarmuka Login 

Pada gambar 1 merupakan halaman awal yang digunakan oleh pengguna untuk 
mengakses sistem dengan memasukkan akun terdaftar. 

 
Gambar 1. Tampilan Halaman Login 
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b. Dashboard Guru BK 
Pada gambar 2 menampilkan ringkasan informasi dan menu utama yang dapat 
diakses oleh guru Bimbingan Konseling 

 
Gambar 2. Halaman Dashboard Guru BK  

c. Halaman Data Variabel dan Himpunan 
Terdiri atas Gambar 3 yang menampilkan pengelolaan data variabel, serta Gambar 4 
yang digunakan untuk mendefinisikan himpunan fuzzy sesuai kebutuhan sistem. 

 
Gambar 3. Halaman Data Variabel  

 
Gambar 4. Halaman Himpunan 

Fuzzy 
 

d. Laporan Hasil Akhir 
menyajikan rekapitulasi detail siswa yang meliputi data input, hasil analisis, hingga 
rekomendasi tindakan.

 



Fadlu Yusuf Asyari, Marto Sihombing, I Gusti Prahmana  

Global Research and Innovation Journal (GREAT) Vol 1, No. 3, 2025, Hal 295-401 

  

400   
   

Gambar 5. Halaman Laporan Hasil Akhir 
4. Persentase Tingkat Bullying 

Pada gambar 6 juga menunjukkan distribusi risiko secara keseluruhan, dengan 
mayoritas berada di kategori sedang (64.7%) yang memerlukan pemantauan rutin. 

 
Gambar 6. Persentase Tingkat Bullying 

 
  

5.    KESIMPULAN  
 
Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) untuk memantau risiko bullying di SMAS Setia Budi Binjai menggunakan 
metode Fuzzy Logic Tsukamoto. Sistem ini efektif dalam mengolah data kuesioner yang 
subjektif menjadi klasifikasi risiko yang objektif (rendah, sedang, atau tinggi), 
memberikan rekomendasi tindakan yang tepat bagi guru dan konselor. Penggunaan 
metode ini terbukti mampu menjadi alat bantu yang akurat dan efisien untuk mendeteksi 
potensi bullying lebih awal, sehingga dapat mendukung upaya pencegahan dan 
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih aman. 
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